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ABSTRAK 

IKKE MISREANI, 2023. Visualisasi Perjalanan Hidup Penyu dalam Teknik 
Tapestry Sebagai Hiasan Dinding. Pendidikan Seni 
Rupa, Fakultas Bahasa Dan Seni, Universitas 
Negeri Padang. 

Karya akhir ini memiliki tujuan untuk memvisualisasikan perjalanan hidup 
penyu melalui teknik tapestry dengan adanya unsur dan prinsip seni rupa. Dalam 
berkarya ada empat teknik dalam tapestry yaitu teknik rata, teknik soumak, teknik 
kilim dan teknik giordes. Proses yang dilakukan terdapat bahan yang digunakan 
diantaranya benang wol, benang, jagung, dan lainnya untuk membentuk visual 
penyu dan latar penyu. Ada lima tahap dalam proses karya yakni tahap pertama 
persiapan dengan mempersiapkan informasi tentang penyu dan tapestry, tahap 
kedua elaborasi dengan mendalami visualisasi perjalanan hidup dan tapesrty, 
tahap ketiga sintesis untuk menetapkan karya dengan menggabungkan konsep dan 
gagasan objek penyu dan tapestry, tahap keempat realisasi konsep memvisualkan 
karya tepestry dengan objek penyu dimulai dari membuat sketsa hingga 
pembentukan finishing dan tahap kelima penyelesain dimana karya yang sudah 
selesai atau sudah finishing dapat di pamerkan dengan adanya penataan karya, 
buku tamu, dan dokumentasi. 

Ada 10 karya yang dihasil dengan judul yang terdiri dari : pencarian, 
keputusan, perjuangan, rahasia, rela, kehidupan baru, kemandirian, kecil yang 
berani, kuat, dan akhir yang rahasia. Setiap karya memiliki makna tersendiri baik 
itu terhadap penyu maupun sikap manusia, dan pada karya yang sukses dilakukan 
dengan memvisualisasikan bentuk dari penyu dan perjalanan penyu serta finishing 
yang diinginkan tercapai dengan baik, dan  memuaskan dengan melalui proses 
yang panjang. Berharap karya akhir dapat bermanfaat bagi mahasiswa seni rupa 
dan bisa dijadikan bahan perbandingan dalam penciptaan karya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Indonesia memiliki potensi kelautan dan perikanan yang sangat luas 

berada di tengah samudera hindia dan samudera fasifik, mempunyai banyak 

hewan lautnya dan terumpu karang di dalamnya, salah satunya hewan laut 

adalah penyu. Penyu merupakan salah satu hewan yang tertua dari hewan laut 

lainnya, dimana ia juga mempengaruhi perkembangan ekosistem laut maupun 

ekosistem pesisir. Ekosistem laut bisa dilihat pada perkembang hewan laut 

seperti ubur-ubur dengan jumlah yang semakin banyak dapat membahayakan 

manusia dan hewan laut lainnya, karena ubur-ubur memiliki sengatan yang 

sangat berbahaya dan beracun dapat menyebabkan kematian. Penyu dapat 

mengurangi jumlah ubur-ubur dengan memakannya karena merupakan salah 

satu makanan penyu. Maka apabila penyu tidak ada dampaknya akan tidak 

terkontrol dan memperburuk ekosistem laut, serta menurunnya sumber 

pendapat manusia. 

Pada dampak yang didapat oleh ekosistem pesisir jika tidak adanya penyu, 

maka akan berkurang nutrisi yang didapatkan di pasir karena pasir tidak 

mampu menyimpan nutrisi secara baik. Oleh sebab itu penyu berperan penting 

juga terhadap pesisir, dapat memberikan nutrisi dari cangkang telur yang 

ditinggalkan di dalam pasir, bermanfaat untuk tumbuhan di sekitar pesisir 

menjadikan akarnya sangat kuat, tumbuhan yang sehat dengan akar yang kuat 

akan menahan pasir yang dapat melindunginya dari erosi. Penyu termasuk 
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jenis reptil yang dapat menghabiskan waktunya di laut dengan berenang 

sejauh 480 KM dalam 10 hari. Memiliki kaki mirip seperti dayung yang bisa 

berenang di lautan, ada juga penyu punggung sisik besar panjangnya bisa 2,7 

meter. Berdasarkan pengamatan penulis perjalanan hidup penyu dimulai dari 

penyu betina yang merangkak ke pantai untuk bertelur, setelah bertelur penyu 

akan kembali ke laut tapi sebelumnya penyu betina akan mengubur telur-telur 

dengan pasir di pantai tersebut, sinar matahari dapat membuat telurnya tetap 

hangat sampai menetas. Karena telur penyu ditinggal setelah telur menetas 

menjadi bayi penyu, akan melepaskan diri dari telur dan menggali jalan keluar 

dari lubang, dan cepat-cepat menuju laut sebelum dimakan hewan lainnya, 

bayi penyu memulai perjalanannya di laut hingga tua. 

Penyu bermacam  jenis, bentuk, ukuran dan kehidupan tidak sama dengan 

hewan lainya, menurut referensi yang penulis baca penyu termasuk hewan 

yang dilindungi. Dari kehidupan penyu di atas penulis tertarik untuk dapat 

memvisualisasikan dalam karya kriya berupa teknik tapestry.  

Tapestry merupakan salah satu bentuk dari tenun namun yang 

membedakannya yaitu dari bentuk alat yang digunakan. Alat pembuatan pada 

tapestry disebut spanram yang terbuat kayu dengan memiliki tempat untuk 

mengaitkan benang pakan dengan jarak 1 cm baik dilubangi pada kayu atau 

dengan paku. 

Dalam menciptakan sebuah karya penulis memvisualisasikan perjalanan 

hidup penyu dengan teknik tapestry. Karena penyu merupakan salah satu 

satwa yang dilindungi keberadaannya dari kepunahan, dan juga dari siklus 
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maupun perjalanan hidup penyu yang memiliki keunikan bagaimana 

mempertahankan hidup dan generasi kedepannya, saat penyu betina bertelur 

hingga bayi penyu dewasa dan menua. Dan alasan penulis mengambil teknik 

yang diambil tapestry dalam karya yakni, penulis telah menerima 

pembelajaran tentang tapestry dari sekolah menengah kejuruan hingga 

perguruan tinggi pada program studi pendidikan seni rupa semester empat 

sampai enam, selain itu tapestry yang merupakan kerajinan tangan yang dapat 

mengasah kemampuan penulis dalam berinovasi, alat dan bahannya juga dapat 

ditemui di pasaran. Alasan lain dalam menciptakan karya dengan objek penyu 

dalam teknik tapestry, penulis ingin memperlihatkan bagaimana perjalanan 

hidup penyu yang bermanfaat bagi sekitarnya serta memberikan pesan pada 

visualisasi dalam karya tersebut kepada masyarakat. Dimana salah satu pesan 

yang terdapat dalam perjalan hidup penyu adalah tentang bagaimana makhluk 

hidup bisa bertahan dengan banyaknya kondisi yang membuat ia melawan 

rintangan yang dihadapinya. 

 Untuk karya corak yang digunakan penulis yaitu corak rata, giordes, dan 

soumak. Untuk memberikan kesan timbul pada objek dengan menggunakan 

corak giordes, dan latar belakanganya menggunakan corak rata, serta tidak 

lupa untuk mengunci bagian atas dan bawah tapestry dengan corak soumak 

agar lebih kokoh. Karya yang diciptakan dalam bentuk hiasan dinding yang 

menarik, dengan warna benang yang berbeda atau sesuai dengan apa yang di 

visualisakan dalam perjalanan hidup penyu tersebut, serta bentuk akhir pada 

dibuat sendiri dengan ukuran 60cm x 70cm dan 70cm x 70cm lalu saat 
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pemasangan tapestry pada bingkai benang lungsinya ditarik ke sisi atas dan 

bawah, bagian belakang di tutupi dengan kain hitam . Untuk itu penulis 

memberi judul Karya Akhir  perjalanan hidup Penyu Dalam 

   

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Pada latar belakang yang sudah dijelaskan di atas maka rumusan ide 

Visualisasi perjalanan hidup Penyu Dalam Karya 

Tapestry Sebagai Hiasan Dinding unsur dan prinsip 

seni rupa  dalam proses penciptaan sehingga menjadi karya yang bernilai.  

C. Orisinalitas 

Pada proses penciptaan karya tapestry, dari hasil pemikiran penulis 

menggabungkan unsur dan prinsip seni rupa, penulis terinspirasi dari berbagai 

referensi di internet, namun yang menjadi inspirasi penulis saat ini adalah 

Peces y Flores

Dimana karyanya diproses berdasarkan penelitian pada studinya tentang 

menenun dan aplikasinya, berusaha memposisikan dirinya dalam semesta 

tekstil kontemporer. Setiap karya permadaninya Maximo Laura diresapi 

dengan sihir leluhur yang menggugah budaya pra-Columbus, baik dengan 

teknik ,konografi, dan warnanya. 

Maximo laura lahir di Ayacucho, Peru, pada tahun 1959. Pada tahun 1978 

Laura memasuki Sekolah Pendidikan Nasional San Cristobal de Huamanga di 

Ayacucho, lalu pada tahun 1980 Laura memasuki Sekolah Sastra Universidad 

Nacional Mayor de San Marc
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pembuat pelapis peru, yang lahir di Ayacucho, Peru, mengikuti tradisi tekstil 

wari. Permadani Laura dikenal karena simbosis tradisi Peru dengan estetika 

kontemporer. Karena kontribusinya pada sejarah dan identitas estetika 

tahun 2011. Permadani yang ditenun dengan tangan alpka peru dan beberapa 

di antaranya dijual melalui situs webnya. Yang bekerja distudionya pada tahun 

2016 di Lima, Peru. Dan  membuka museum denngan koleksi permadani 

pribadinya di Cusco, Peru pada saat itu. 

Peces y Flores

motivasi penulis dalam penciptaan karya teknik tapestry dan ketertarikan pada 

karyanya yang memiliki warna yang indah dominan warna biru yang indah 

serta bentuk ikan dan tumbuhan yang menarik, dimana perbedaan karya 

penciptaan penulis berupa hewan yang bernama penyu, sedangkan karya 

Maximo laura berupa ikan. Persamaan antara karya Maximo Laura dengan 

karya penciptaan penulis adalah sama-sama menggunakan teknik tapestry dan 

sebagai hiasan dinding. 

Corak yang digunakan pada karya Maximo Laura yaitu corak rata, 

sedangkan corak yang digunakan oleh penulis yakni corak rata dan corak 

soumak. Pada bahan dan alat yang di gunakan seperti biasa yaitu, benang wol 

atau benang hias lainnya, dan alat yang di gunakan yaitu spanram dengan 

ukuran yang sudah ditentukan, serta juga menggunakan bahan dan alat 

pendukung lainnya yang manarik, seperti benang jagung, kawat, dan lainnya. 
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Gambar.1. 
Peces y Flores 

Maximo Laura Taboada  Tapiz. Alpaca, algodon. 118 
cm x 99 cm 

(sumber http://foroperuanodelasartes.blogspot.com/2017/05/maximo-laura-
taboada.html?m=1)  

D. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan  

Dalam pembuatan karya akhir terdapat tujuan yakni, untuk 

memvisualisasikan perjalanan hidup penyu melalui teknik tapestry, dengan 

adanya unsur dan prinsip seni rupa sehingga mendapatkan hasil karya 

kriya yang bernilai. 

2. Manfaat  

Berharap karya yang dicipta oleh penulis bermanfaat bagi: 

a. Penulis, berharap dapat memperluas wawasan perngetahuan serta 

meningkatkan kemampuan dalam berkarya. Dapat menciptakan suatu 

karya dengan bentuk penyu dengan teknik tapestry. 
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b. Masyarakat,  

1) Berharap dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

karya tapestry dan juga teknik yang digunakan. Serta masyarakat 

dapat mengetahui kreativitas yang dimiliki dalam berkarya seni, 

dan tidak lupa untuk meningkatkan apresiasi masyarakat pada 

karya tapestry, serta karya kriya lainnya (patung, lukis,batik, dll).  

2) Masyarakat tidak lagi memburu penyu dan mengambil telur-telur 

yang ada pasir pantai. 

3) Mahasiswa, berharap mahasiswa bisa manjadikan referensi 

pembanding untuk menciptakan sebuah karya tapestry, dengan adanya 

tingkatan kreativitas yang tinggi, yang mampu menciptakan karya 

tapestry dengan bernilai. 

4) Jurusan Seni Rupa dan FBS UNP Padang, berharap bisa memberikan 

pengetahuan baru yang bermanfaat untuk perkembangan ilmu di 

kampus Universitas Negeri Padang, terlebih bagi jurusan seni rupa. 


